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TRANSPORT DEMAND ANALYSIS
kKasus Studi : KOTA EEMAH&HG

Oleh :
Gde Mgurah Purnama -'.la}:'a. Ir., MT.

Abtraksi

Transpan demand analysis pailu meihal sualy kaduluhan {deming) pamarakan pada sualy Jjaringan, Ual anadsis
Oarl Iranspor demand adaleh susty daerah afay £0ind. Mevtprodikar besamys lankan serfa bangkiten sualy daarah
(zona) di masa datang diperukan suaty model Model bangritan'/ tarkan dapal tarupa modal malemalis regreal
i mulli Mnier, yaifu hasi analisis regresi. atau dengan kala laln mengkovalssian pergerakan azal-lyuan dengan dals
Sosinl-gkosami,
! Selanjutnpa Trip DNslibulion adalah Maripakan analivs penditiibusian bangkitan / farikan yang dimiid aleh rnasimg
= =mMasing rong — rovia bersangkutan, Hasl dan tahap ind adalah melviks asal - fyjran, .
Pada akhirnys dilaksanakan pembebanan fzlu=iintas ataw pedaianan yang adalah swaty Proses dimang parmniaan
panaianan {yang didapal davi tahap distriusil didebankan ke rufe Isringan jalan yang terdii S0 KWmpuan fugs-russ
12080 unluk kasus fransporssl darst

Iata Kund : Transportasi, peralanan, system jaringan

. —— .

. PENDAHULUAM : 2
IL. ANALISIS BANGKITAN
. Trasport Lemand adalah PERJALANAN DAN
pembebanan sampal kepada kebuluhan PEMBEBANAN PERJALANAN
laringan jalan mengikuti glagram alir sepert PADA SISTEM JARINGAN JALAN
paca  Gambar 1 yang sebenamya
marupekan penjabaran dar perencanaan 2.2, Pembagian Zona
ransportasi empat tahap, yaitu :
1. Bangkitan  Perjzlanan {Trip Dalam proses perencanaan
Genearation) - ransportasi, wilayah studi parly dinyalakan
<. Data Base jarngan Jalan dalam zena wang labih kecll, yang
{Natwork) . menupakan penyaderhanaan alau
3. Distribution  Perjalanan {Trip pemadelan  darl  wilayah  studi. Yang
Distribution) : selanjulnya, semua data Yang berkaitan
4. Permbebanan Penglanan (Trip dengan bangkitan dan tarikan perjalan
Assignment)  dari  Evaluasi didasarkan kepada sistem zona. Dalam
Sistern Jaringan. proses permodelan  selanjutnya, sistern -

20ra  serta  jaringan  transporiasi yang
diperhitungkan dinyatakan dalam beniuk
simbal szperti pada Gambar 2.

=T Transport Demand Anlyzis {Gle Ngurah P 20
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kondisi eksisting, Model bangkitanfarikan
dapat berupa model matemalis regres/
g miiiinier, yailu hasil analsis regresi atau
dengan  kata  lain  mengkorelasikan
perderakan asal dan fujuan dengan data
sosin-ekanomi.  Pereamaan Umumnya
, adalah sebagai berikut :

!
pm® Y2340 b+ . + b, .
k
Dimana : )
Hage | Y = yariabal tak bebas
o = konstanta regrasi
(intercept).
Rigas Inta by = koefisien regresi parsial
X%, = variabel bebas
Gambar 2 : llustrasi Pembagian {explanalory variabel)

Zona suatu Wilayah Studi
. Persamaan regresi dapat dipercleh
Simbal-simbol dalam modal sistem melalui - urutan  langkah  seperd pada
Zona dan sistem jaringan dapat berupa Gambar 3 s=bagai berlkut :
represantas dari i
« Balas zona (cordon line) dapat
berupa administralif, batas alam
{laut,  sungai, hutan dil),
maupun batas lainnya,
* Ruas jalan dapat
direpresentasikan oleh fink,
«  Peremuan ruas jalan dijadikan PR
noda, [Variabal Tuk
«  Ceniroidg (pusat zona) sk
merupakan pusat zona yang
diasumsikan seluruh pergerakan
darike  zona  bersanghkulan
bargarak darike fitik tersebut,
* Pelabuhan dan keta-kola yang
berada pada batas wilayah studi
dapat dijadikan gafeway.

2.2.  Bangkitan Perjalanan

Bangkitan Peralanan merupakan
jumiah peralanan yang dilimbulkan oleh
zona karena adanya akfivitas  sosial Gambar 3 : Proses Bangkitan
gkonomi. Dalam memprediksi basarnya Perjalanan
tarikan gerta bangkitan sualu daerah (zona)
dimasa yang akan datang. Perly
diperqunakan suatu model berdasarkan

Transport Demand Anlysic (Gde Ngwrah r.J) 1




s Umumnye . kandidal NGl
hebas adalah |
s Karakterislis kegiatan penduduk
' wang fercermin dalamy bantuk
panggunaan fahan
s Karakisrishk "Er".:g alt  dan
gocin-akonomi penduduk

il J—l—l—.
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aelanivinya cisusun matnks
korelasl. Dan  malrik  [ersebul,  akan
diparoleh beberzpa aliernatfl psrsamasn
regresi, Beberapa krteria yang hards
dipenuhi. oleh vanabel larpiin  uwnluk
altsrnatif persamean regresi adalah !
= oa Memiliki korefas/ linier dengan
wariabal tak babas
«  Memiliki korefasi siafisfiik yang
linggi dengan variabel lak bebas
«  Memiliki korelasi slalistic yang
rendah dengan variatel bebas
lainmya
»  Werupakan besaran yang relatif
mudah unfuk diproveksikan.
Parameter (kosflsien dan &ansfanta
regresig) dari masing-masing  allarmatil
persamaan regresi kemudian diteniukan
dan dilakukan proses validasi, yailu yang
marupakan penilaian mengenai :
» Besarnya koefisien korslasi (R°)
» Tanda (negalil gteu positif) dari
xoafisfen regrasi parsial
v Signifikasi dari masing-masing
koaefisian regresi parsial
+  Besarmnya konsfania regresi

Persamaan regresi yang terpilin
adalah yang memenuhi persyaratan diatas
dan terbalk diantara alternatif lainnya.

23 Model Trip Distribution
Distribusi Perjalanan

Tujuan pemodelan trip distribusi
adalah untuk mengkalibrasi parsamaan-
persamaan yang akan menghasilkan
seakurat mungkin hasil abservasi lapangan
dari pola pergerakan asal dan tujuan.
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Dengan kata lsin tehap inl  adalah
mearupakan analisis pendistibusian
bangkitan/ tarikan yang dimilik| oleh maszing-
masing 2ona sesuai dengan pola inlarzksi
antara zona-zona bersangkutan. Hasil dari
tahap ini adalah matiks asallujuan.
Tardapal dua jenis model uwlama yang
sering  dinergunakan  dalam  analisis
distribusi peralanan, yailu ;

a. Model! Growth Faclor

Modal Growth  Factor  adalah
pendakatan rip distribusi vang paling
saderhara, yang menganggap hasil
distribusij perjalanan masa yang akan
dalang merdpekan perkalian dar
diztribusi  eksisling dan  fingkat
peitumbuhan (Growth Factor), Tingkal
periumbihan (E) bisa didapal dengan
sangal sadarhana atau rumil, untuk
seluruh daserah sludi alau uniuk suatu
zong tertantu didalamnya. Terdapat 5
Madal Growth Fackor ulama, vaitu
Model Unifarm, Model Average, Modal
Frafar, Model Detrodl dan Model
FLIMmass.

b. Model Sintesis = Gravifasi
Terdapgt beberapa model sinlesis

yang  dikenal seperii  model -

intervening-opporiunily, model
compeling oppriunity dan |ain-lain;
tatapl fpodel yang paling sering
digunakan adalarm Model Gravity.
Mndal ini  menggunakan konsep
‘Grivity'  yang diperkenalkan oleh
Nawtcm pada tahun 1688 yang
dikembangkan dari analogl hukum
gravilasi. Terdapat 4 fipe utama dari
Madel Gravity, yaitu: Unconsfrained,
Preduction  constralned, Aftraction
consfrained dan Fully constrained

2.4 Pembebanan Kebutuhan
Perjalanan

Pembebanan  lalu-lintas  adalah

sualu proses dimana perjalanan (yang
didapal darl tahap distribusi) dibebankan ke
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ule  Jaringan  Jalan  vang  terdini dari
Kumpulan ruas jalan,

Tujuannya adalah unfulk
mencdapatkan arus di ruas jalan dan/atau
‘atal biaya perjalanan dalam jaringan falan
yang diinjau. Dibandingkan tahap-tahap
lainnya, dalam tahap ini teradi interaks:
langsung antara permintaan dan sedizan,
¥ang hasinya dapat djadikan sebanai
ukuran dalam penilaian Kinerja
(Performance) jaringan jalan akibat adanya
perubahan {skenaria) parmintaan dan'atay
2ediaan,

Secara umum, tahap ini menyangkut
tiga kompanan utama, yalty
t. Mairiks  Pargerakan {Kebutuhan
Pergarakan - demand), sepsrti Yang
telah dibahas pada sub-bah
sebelumnya,
4. Jaringan (Sedisan — Suppiy)
3. Mekanisme (Model) pembebanan

{termasuk  did alamnya | Pemilihan
Rute), I
Terdapat beberapa micdel

pembebanan perjalanan, Pemilthan madel
Blasanya didasarkan kepada karakteristik
faringan dan perilaku  pedalanan  atay
pemilihan  rute  pemaka vang ditinjau.
Secara umum, untuk jaringan jalan kaota
dengan fingkal kemacetan tertantu, mods
pembebanan Equiliibrium Wardrop
biasanya dianggap sesuyai,

Sedangkan  untuk laringan’ antar
kota yang kemungkinan fingkat
kemacetannya  relatif rendah, . pada
umumnya  model  Stochasfic Lser
Equillibrivm labih menggambarkan perilaky
pemilihan rute pemakai Ialan, namun tidak
menulup kemungkinagn dipith dnodel lain
sesual dengan penilaian perdaky atay
asumsi yang diambil,

Tramsport Demand Anlysis (Gds Neurah [

.  sTUDI
SEMARANG®)

KASUS KOTA

31, Wilayah Studi

Dengan luas wilayah 15000 ha tatal
gan 21 Kecamatan, 209 Kelurahan, Kota
Semarang merupakan kota yang cukup
besar serta penduduknya ¥ang cukup padat
(1.1 juta tahun 1994}, dan mempunyai
Fertumbuhan ekanami pada sektor-sekior
¥ang dapat dikatakan mewakii (industri_
pariwisata dan jasa). Kata Ini iuga merjadi
Sukup daminan karena merupakan plnty
MENuju  Jawa  Tengah, kareng itu
mempunyal posisi perting dalam kanstaks
Jawa Tengah dan Yogyakarta.

3.2, Pembagian Zona

Sistem  zona didasarkan kepada
Pembagian wilayah adminstrasi. Sehingga
permedelan  wilayah study adalah batas
dijadikan cordon fne {batas zona)

13[ Tarikan dan Bangkitan Farjnianan

Berdasarkan data Yang tersedia
maka dapat dicobg unfuk  persamaan

regresi  menggunakan variabel-variabal
sebagai berikut:

2, Variabal tak Bobas
Sebagai variabel tak bebas adalzn
Data Trp Ends (Bankitan/T arikan)
vang diturunkan darf data 0-D tahyn
1%94. Satuan  yang dipergunakan
adalah Satuan Maobil Parumpang dan
dapat diekstrasi menjadi dua macam

pergarakan, yaitu : :
* Pergerakan  antara zana

intarral

* Pergerakan zona ekstemal.

Zona Inlernal.




b, Variabel Bebas
Kandidat varabal bebas  yarg
memungkinkan diantaranya adalah

1.. Dala Populasi

Yailu besar |jumiah  pendudok
masing=-masing zona [(dalam hal
ini Kelurahan). Oala panduduk
vang dipergunakan addizh dala
penduduk. per-zona pada {ahun
yang sama dengan  lahun
dilskukannya 0D survey (1384).

2, Data Sosio Ekonomi
* Dalam hal ini data yang tersedia
- adalah besamya Pendapatan
Daarah Eegional Bruto par-kapita,
Data yang diambil adalah PORE
per-kapila pada tahun 1994
o berdasarkan harga konstan 1983,

3.4,  Survai Home

{(Wawancana Penduduk)

Surnval Hame Interview dilaksanakan
untuk mengetahul tpe peralanan  dari
panduduk untuk masukan ke dalam modal,
 Sampel wawancana penduduk  yang
dipergunakan sebanyak 2 persen,

Surval ditakzanakan di 207 zora
perfalanan yang di dasarkan pada 200
Kelurahan dan 5 zona eksternal. Besarnya
sampel wawancara penduduk dapat dilihal
pada tabal 1,

Inferview

3.5,  Struktur Penduduk dan Keluarga
{Household)

Rata-rata kefuarga terdini dari 4 58
orang, dengan rincian sebagai berikut:
Komposisi Orang % Kaluarga
B.79
17.84
28.03
23.06
13.57
T atau lebih 10.71

oy o fu L b2

Jendeta Kota Val | No.2 Juli 2005 129-37)

Fuja-rala <rang bekera dalam
raluarga adalah sebagal benkut
- 1-2 orang bekerja sebanyak
j. 83%
- 3 atau l=bih bekera sebanyak
13%
Tidak ada bekerja sebanyak 4%
Rata-rata 188 orang bekena
dalam satu keluarga.

1.6, Kepemilikan Kendaraan
Stmh;l'lur kepemilikan  kendaraan
padat keluarga adalah sabagai

barikit

Jumlah % Keluarga

Fendaraan Kepemitikan Kopemilikan

Mobil Sepeda Mator
] T8 38
1 ; 17 44
2 atau lekih 4 18
100 100

4.7, Struktur Penduduk dan Keluarga
(Household)

Rata-rata pendapatan  keluarga
adalah Rp. 600.000/mulan.  Struktur

pendapatan lkota Semarang tahun 1884 -

adalah sebadai berikut :
Pendapatan Keluarga Y

\ Per bulan (Rp.)
< B0.000 0,82

60001 - 120000 830
L 120001 - 420000 3543
| 420001 - 720000 2773
721001 - 1020000 15,54
10200001 - 1.320.000 4.42
1320001 . 1920000 302
1820001 - 2520000 2.4
2520001 - 3420000 Q42
> 3120001 147

l
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3B Karakteristik Perjalanan 4. NHB (Tidak berssal dari rumah}

32.01 menit

Rataata perjalanan tiap keluarga Wakiu perjalanan berdasarkan jenis
tiap hari adalah 4.2, moda adalah sebagai berikuyf -

Mada Perjalanan dikaitkan dengan 1. Kendaraan pribadi : 2381 menit
presentasl peralananan  adalah sabagai 2. Angkutan umum 33,32 menit
Berikout ; Rata-rata waktu peralanan adalzh 27,24

Moda Yo Perjalanan menit

Sadan 15.00 Rata-rata wakiu menungau - angkulan

umum : & 71 menit.

Pick Up 1,75 Rala-rata waktu mangendaral sepeadsy.
Taksi 025 21,37 menit.
Bis/Minibus/Oplst 38,50 Rata-rata waktu untuk beralan ; 10,35
Sepeda Mator 44,50 ment. _
Rata-rata penggantian antar moda (dari
Kendaraan umum ka-kendaraan umum)
2.8,  Tujuan Perjalanan adalsh 1,34.
Rata-rata  ongkos trapsfer yang
Dar| data home interview diperatsh cikeluarkan Rp. 375,-lorang,
tjuan perjalanan adalah sebagai barikut - Rala-rala biaya parkir vang dikeluarkan
- dar rumus kelempat kerja (Home Rp.2681,-/orang ,

Base Work | HBW) = 479%

- dari rumus ke tempal pendigikan |
sakolah (Home Base Education |
HEE} = 30%

= dar rumus ke tempat iainnya (Homes
Bage Other ! HEO) dan perfalanan
tidak berasal dari rumah (Non Homa
Base | NHB) = 23%

S2% perjalanan mermpergunakan

kendaraan pribadi termasuk sepeda matar,

40% dari perjalanan kendaraan pribadi

mempunyai  Wjuan ke sekolah dimana

jumiah ini merupakan jumlah terbesar,

3.11. Analisis Distribus] Perjalanan

Pemilihan model didasarkan Kepada
aifat dan pangerahan yang ditinjau, tingkal
analisis  serla  asumsi yang, diambil.
Perperakan didalam kota lebih dipangaruhi
asleh Atlractiveness idaya lark) dari masing-
masing.  zona dibandingkan  traffic
impedance (nambatan transportasi),
sehingoa dapat diasumsikan bahwa pola
pengerahan  lidak  mengalami banyak
parubahan. Berdasarkan alasan tersabut

maka modal yang dipergunakan adalah

410, Waktu dan Biaya Perjalanan model TRANPLAN.

Berdasarkan hasil suvey home : Dengan  model ini maka dapat
Interview  diperoleh  wakiu perjalanan dibuat  matrik  pengalaman berdasarkan
Berdasarkan tujuan perjalanan, parjalanan fona yeng telah dibuat dari hasil suryel
berdasarkan moda yang dipakai, dan waktu hﬂ"[ﬂ inlerview.,  Matik  asal Iu]a,{an
uniuk menunggu. ; refalanan berdasarkan orang (person trips

, dI:apat dilihat pada tabel 2 dan gambar 5).
Waktu  peralanan  berdasarkan |

2 . Malrik asal tujuan perjatanan orang
tWjuan adalah sebagai berikut - dengan angkutan umum dapat dilihat pad
1. HBW (Bekerja) : 27 43 menit_ ot . " s

. tabel 3 dan gambar &,
2. HBE (Bersskelah) : 24,55 manit \
3. HBO {lain-lain) : 30,84 manit )

Trantpart Demand Anlysie (Gdy Nguwrain P4} L]

g




Tabel 1. Jumlah Sampel Wawancana Penduduk

T::: Mama Kecamalan K‘;run:;::n Jumlah KK ;:mr:a’; r

1 Gayamsari g 13045 285

2 | Candisari T tsea| 334
3% | Gejanmungher | &8 11101 2
s Pendurungsn 12  eos| 0 4s
s | Tembalag | 12 | 1B1ea a7s
a i Banyumanik | 17y 11 :'_{I.‘I?-EI N _-d-_H_
7 | wgaliyan w | iwos7| = 338
8 | SemamangTengan |, 15 20018 400

g Semarang Utara 1 5 EE.E_':’5 T 53i'_

10 Sa r:lzaran_g; }lmdr R 10 il 20728 -1-1-1

1 Semarang Selatan f 10 21.69 432

12 Semarang Barat T [ 28 597 568

13 | Genuk 3 9.850 220

14 Gunungpati g 1-é 11.051 . 221

i Mijan i 14 7,749 T
18 Tugu i 7 _-. 5235 TS

17 Sayung _ 3 ' 4028 af

18 I".-'Iran_gg!:n _ 5 E.Cﬂé 123

19 Ungeran . 14 13.246 278

20 | Boa P 473 8

21 | Kelwosgu ) 7,873 180

- Total 203 307,783 8.264
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314, Pembebanan Perjalznan

Sistem Jaringan

pada

Pembebanan perjalanan
dilaksznakan dengan masukan data utama
yaitu

2. Pembentukan maliks  kebuluhan
penalanan yang dapat dilihat pada

tabal 2 dam 3

b. Pembeniukan data base jaringan
berupa permobonan |aringan yang
kemucian  disusun sesual format
yang disyaratkan. Permoadalan

Jaringan [alan untuk kots Semarang
- dapat dilihat pada gambar 7 dan 3,

Pembabanan Lalufintas dapat dilihat

pada tabel 4 dan igbal 5
3.13. Evaluasi Hasil Pembebanan
Dari  hasil  pembebanan
dipercleh kirerja jaringan jalan, seperti
diantaranya VCR, kepadatan, kecapatan
tampuh rata-rata, tofal biaya perjalaran dan
lain-lain. Kinerja-kinerja jaringan ' tersabut
dapal dijadikan parameter untuk menilai
seberapa ‘balk' Jaringan yang ditinjau sarta
dampak yang akan tarjadi lerhadap rencana
penanganan  jaringan, Sehingga dapat
diprediksi kebutuhan pen anganan jaringan.

akan

V. KESIMPULAN

1. Dalam perencanaan transportasi yang

bersifal  stralegis  jangka  panjang,
blasanya tingkat kerincian atau agregasi
jaringan  direpresentasikan  sebagsi

jaringan regional antar kota yang dapat

- meliputl ratusan mapun ribuan node dan
ruas . Dalam tingkat perencanazn ini,
perilaku lalulintas yang ditinjau hanyalah
pada ruas-ruas ulama saja (Macro
Behavior),

-2~ 2. Kebutuhan pergerakan memiliki korelasi

yang cukup baik dengan karakteristik
kegiatan utama (sekloral) pada wilayah
bersangkutan, karakteristk demografi
dan sosfal-ekenomi.
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